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EDITORS’ NOTE 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  
 
We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 
seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 
 
In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 
sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 
papers (miscellaneous).  
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Abstrak 
 
Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa sangat diperlukan 
siswa karena merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai pada jenjang 
pendidikan apapun. Keterampilan menulis membuat siswa dapat menuangkan ide dan 
perasaannya kepada orang lain. Keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai 
oleh pembelajar bahasa adalah keterampilan menulis. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis memerlukan penguasaan dari berbagai unsur yang dapat 
mendukung seseorang untuk terampil menulis. Kenyataan membuktikan, bahwa minat 
siswa dalam menulis rendah. Berdasarkan hal tersebut salah satu solusi untuk 
meningkatkan minat menulis siswa perlu ditanamkan sejak pendidikan dasar, sehingga 
generasi muda dimasa mendatang merupakan generasi yang terampil menulis. Bahan 
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa sekolah dasar dalam pembelajaran menulis 
dapat dengan menggunakan media gambar. Media gambar dapat menghubungkan 
kemampuan siswa dalam memahami konsep pembelajaran menulis yang baik dan 
berkarakter, sehingga menghasilkan siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dalam 
pembelajaran menulis. Modal siswa dalam menulis salah satunya adalah pendidikan 
karakter. Dalam pendidikan karakter terdapat nilai-nilai yang ditanamkan pada 
pembelajaran keterampilan menulis diantaranya kejujuran, bertanggung jawab, 
kedisiplinan, kerja keras, saling menghargai dan toleransi, percaya diri, berjiwa 
wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, serta inovatif. Pembelajaran keterampilan 
menulis akan meningkatkan nilai-nilai karakter siswa dan akan membentuk perilaku 
siswa yang unggul dan bermartabat. Berdasarkan uraian diatas melalui media gambar 
diharapkan siswa termotivasi menulis yang diharapkan pada masa yang akan datang 
terlahir generasi bangsa dengan ketinggian budi pekerti atau karakter yang baik.  
 
Kata Kunci: media gambar, menulis, karakter 
 
 
I. Pendahuluan 
Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi terintegrasi yang mencakup bahasa ujaran, membaca dan 
menulis. Pembelajaran menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sangat esensial dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi dalam kenyataannya pembelajaran menulis kurang mendapat 
perhatian yang sewajarnya. Pelly dalam Haryadi (1996: 75) menyatakan bahwa pelajaran membaca 
dan menulis kurang mendapat perhatian, baik dari siswa maupun guru. Badudu dalam Haryadi (1996: 
75) berpendapat bahwa rendahnya mutu kemampuan menulis siswa disebabkan oleh kenyataan bahwa 
pengajaran mengarang dianaktirikan. Perlu kita ketahui bahwa kemampuan menulis tidak diperoleh 
secara alamiah tetapi melalui proses belajar mengajar dan banyaknya latihan. Pembelajaran akan 
berhasil jika ada inovasi pengajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Selain itu, penggunaan media 
pengajaran yang tepat dan menarik juga sangat diperlukan untuk menarik minat siswa. 
 Salah satu upaya yang dipilih oleh guru adalah dengan menggunakan media gambar yang  
diharapkan siswa akan termotivasi untuk menulis dan siswa akan mudah dalam menuangkan ide-
idenya pada saat menulis. Dari media gambar siswa juga dapat menemukan nilai- nilai karakter, 
sehingga akan membuat siswa menjadi anak yang berbudi luhur. Dari permasalahan inilah, guru 
sebagai fasilitator dan motivator dituntut dapat menyajikan materi yang menarik siswa untuk belajar. 
Guru harus memiliki kreativitas tinggi dalam pengelolaan dan manajemen pembelajaran. Salah 
satunya dengan memilih media yang tepat dan menarik. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan 
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masalahnya adalah bagaimanakah penggunaan media gambar dalam meningkatkan keterampilan 
menulis deskriptif untuk meningkatkan pendidikan karakter siswa.  
 
II. Pembahasan 
A. Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang tidak terpisah dari kegiatan belajar anak sejak 
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi (Suroso, 2007:76). Kemampuan menulis tidak dapat 
diperoleh secara mendadak dan tiba-tiba, tetapi memerlukan proses berpikir yang panjang dan 
membutuhkan keterampilan berbahasa yang lain. Menurut Akhadiah (1988: 41) menulis suatu topik 
merupakan proses bernalar yang membutuhkan proses menghubung-hubungkan dengan fakta, 
membandingkan, dan sebagainya. Sutanto (2010: 6) berpendapat kemampuan menulis bukanlah bakat, 
melainkan keterampilan yang bisa dimiliki melalui latihan sebab sekalipun besarnya bakat seseorang 
untuk menulis dan jika bakat tersebut tidak pernah dilatih maka tidak akan berkembang.  
Nurgiantoro (2011: 440-441) menegaskan pentingnya memperhatikan sejumlah aspek yang perlu 
diperhatikan dalam menulis, yaitu: isi, organisasi, kosakata, pengetahuan bahasa, dan mekanik. Isi 
menekankan pada kualitas informasi yang disampaikan dan substansi isi karangan, ketuntasan 
pengembangan gagasan, dan relevansi permasalahan. Organisasi karangan membicarakan kelancaran 
pengungkapan ide, kualitas penataan ide utama, sistematik atau urutan penyajian, kelogisan dan 
kepaduan antar paragraf. Kosakata terkait dengan ketepatan pemilihan kata dan ungkapan, penguasaan 
pembentukan kata, dan variasi penggunaan diksi yang benar. Pengetahuan bahasa membicarakan 
kualitas konstruksi kalimat, kejelasan makna kalimat secara keseluruhan dan penggunaan beragam hal. 
Mekanik meliputi penguasaan aturan penulisan, ejaan, tanda baca, dan kejelasan tulisan (terbaca atau 
tidak terbaca).  
 Berdasarkan bentuknya, Weayer dalam Tarigan (2008: 28) mengklasifikasikan bentuk tulisan 
sebagai berikut (1) eksposisi yang mencakup definisi dan analisis; (2) deskripsi yang mencakup 
deskripsi ekspositori dan deskripsi literer; (3) narasi yang mencakup urutan waktu, motif, konflik, titik 
pandangan, pusat minat; (4) argumentasi yang mencakup induksi dan deduksi. Karangan deskripsi 
adalah suatu bentuk lisan yang berusaha memberikan perincian, menuliskan, dan menggambarkan 
objek yang sedang dibicarakan seperti orang, tempat, suasana (Suparno, 2007:11). Dalam tulisan ini 
keterampilan menulis deskriptif yang dibicarakan. Adapun ciri-ciri tulisan deskriptif yaitu 
menggambarkan sesuatu, penggambaran dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan kesan indera, 
membuat pembaca merasakan atau mengalami sendiri, menyodorkan gambaran yang dirangkaikan 
dengan kata-kata, dan menyajikan objek kepada pembaca.  
     
B. Media Gambar Dalam Pembelajaran 
Dalam mewujudkan gagasan diperlukan adanya media. Media berperan sebagai sarana bagi seseorang 
untuk mengekspresikan diri (Syaiful Bachri Djamarah, 2006: 120). Media visual yang memiliki 
karakteristik umum, yaitu mudah dibuat sendiri secara sederhana, murah biayanya, sesuai dengan 
emosional siswa, mudah dipersiapkan dan digunakan, sangat praktis perawatannya serta tema pada 
media ini diangkat dari kondisi nyata siswa dengan maksud agar siswa lebih mudah memahaminya 
(Djohani et al. 2007: 70) Sedangkan menurut Bloom dan Krathwohl sebagai penganut teori humanistik 
menyatakan bahwa tujuan belajar harus menyentuh tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik (Budianingsih, 2005: 74-75). Dari pernyataan itulah maka diperlukan penyisipan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam media pembelajaran agar penguasaan ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik dapat tercapai dengan seimbang dan maksimal. Maka perlu mengembangkan media 
gambar berbasis pendidikan karakter karena tidak dapat dipungkiri bahwa sikap dan mental para siswa 
masih kesulitan untuk menulis dan masih sering kali terjadi kecurangan siswa untuk mendapatkan 
nilai yang baik tetapi bukan berasal dari usaha sendiri. Maka karakter siswa harus mulai dibangun 
sebab karakter yang kuat merupakan fundamental untuk membentuk sikap mental siswa yang 
berkarakter. Media gambar berbasis pendidikan karakter akan menjadi sesuatu yang menarik bagi 
siswa. Ketika siswa merasa senang dan tertarik dalam mempelajari sesuatu, maka siswa akan mudah 
menerima materi pelajaran dan mereka akan terlibat total dalam proses pembelajaran. Keterlibatan 
secara total ini penting untuk menghasilkan tulisan yang baik..  
Guru sering mengalami kesulitan dalam mengarahkan perhatian, minat, dan motivasi siswa 
terhadap pokok bahasan yang akan dipelajari. Keadaan tersebut semakin terasa sulit apabila guru 
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menginginkan kegiatan pembelajaran terjadi interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, 
siswa dengan sumber belajar yang lain yang akan menghasilkan perubahan pada diri siswa, seperti 
aspek intelektual, keterampilan psikomotorik, interaktif, kognitif, dan afektif. Oleh karena itu, 
dibutuhkan media yang dapat membantu kegiatan pembelajaran. Menurut Asosiasi Teknologi dan 
Komunikasi Pendidikan (Association of Education and ComminicationTetchnology) dalam Arif. S. 
Sadiman (2006: 6) media merupakan segala bentuk dan  aturan yang digunakan untuk menyalurkan 
pesan atau informasi. Gambar sebagai salah satu media menurut Rahardi (2004:23) menyatakan media 
gambar yaitu media yang paling umum dalam media pembelajaran. Sadiman (2003:28-29) 
menyatakan bahwa media grafis sebagaimana media yang lain fungsinya untuk menyalurkan pesan 
dari sumber kepada penerima pesan. Saluran yang dipakai melalui indra penglihatan, pesan 
disampaikan dalam simbol komunikasi visual agar pesan dapat berhasil dan efisien. Selanjutnya 
Soelarko (1980:3) menyatakan media gambar merupakan peniruan dari benda dan pemandangan. 
Media gambar juga berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas ide, mengilustrasi fakta yang 
akan cepat dilupakan jika tidak digambar. Dari beberapa pendapat diatas, media gambar adalah bentuk 
penyaluran pesan baik tercetak maupun audio visual yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar atau membawa pesan intruksional untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemampuan siswa. 
Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria 
sebagai berikut: (1) ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas 
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan, (2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran, 
artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan 
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa (3)   kemudahan memperoleh media, artinya media 
yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar, (4) 
keterampilan guru dalam menggunakannya, (5) tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga 
media dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung, dan (6) sesuai dengan taraf 
berfikir siswa, artinya media untuk pendidikan dan penagajaran harus sesuai dengan taraf berfikir 
siswa sehingga makna yang terkandung di dalamnya daat dipahami oleh siswa (Sudjana, 2005: 2-5). 
Manfaat media gambar secara umum adalah sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi 
kemajuan yang efektif, merupakan bagian integral dari keseluruhan mengajar, meletakkan dasar-dasar 
yang kuat dan konsep yang abstrak sehingga akan mempunyai pemahaman yang bersifat verbalisme, 
membangkitkan motivasi belajar siswa, dan meningkatkan hasil dan mutu belajar mengajar. Menurut 
Rahardi (2003: 27) berdasarkan karakteristiknya media gambar memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan media gambar yaitu: (1) sifatnya konkret dan lebih realistis dalam memunculkan pokok 
masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal, (2) dapat mengatasi batasan bahasa verbal, (3) 
dapat mengatasi keterbatan pengamatan kita, (4) memperjelas masalah sehingga dapat mencegah 
kesalahpahaman, dan (5) harganya murah,   mudah didapat dan digunakan. Sedangkan kelemahan 
media gambar yaitu: (1) hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat 
dilihat oleh sekelompok siswa, (2) gambar diinterpretasikn secara personal dn subjektif, dan (3) 
gambar dsajikan dalam ukuran kecil sehingga kurang efektif dalam pembelajaran.      
Oemar Hamalik (2010) menyatakan media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan 
pemandangan kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan pikiran dan perasaan dan dapat digunakan 
untuk menerangkan inspirasi tersebut dalam bahasa tulis maupun lisan untuk menjelaskan suatu fakta 
atau peristiwa. Anitah (2009) mengemukakan media gambar dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke 
dalam bentuk yang lebih nyata. Penggunaan media gambar dapat membantu siswa memahami materi 
pelajaran, baik dalam pemahaman suatu konsep maupun penambahan kosa kata karena siswa dengan 
sendirinya akan mengartikulasikannya dalam bentuk kata-kata. Gambar dapat memberikan penjelasan 
kepada anak tentang benda-benda atau situasi yang disampaikan guru. Proses menulis pada hakikatnya 
memindahkan suatu objek yang dilihat dan dirasakan ke dalam bentuk tulisan. Untuk itu media 
gambar sebagai sarana yang menunjukkan objek tertentu sangat membantu siswa dalam menyusun 
tulisan/menulis deskriptif. Sedangkan Suyatno (2010) mengemukakan teknik pembelajaran menulis 
dari gambar penerapannya adalah sebagai berikut: (a) guru menyampaikan pengantar, (b) guru 
menempelkan beberapa gambar di depan kelas, (c) setelah siswa melihat gambar tersebut, siswa mulai 
mengidentifikasi gambar dan dari identifikasi itu siswa membuat tulisan secara runtut dan logis, (d) 
guru bertanya kepada siswa tentang alasan tulisan yang dibuatnya, (e) guru merefleksikan 
pembelajaran. Keantusiasannya siswa akan lebih mudah untuk menuangkan ide-idenya dengan 
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melihat gambar dan siswa akan lebih tertarik untuk menulis, harapannya siswa lebih terampil menulis. 
Penggunaan media gambar dengan langkah-langkah yang tepat dan menarik dapat meningkatkan 
keantusiasan siswa serta mempermudah siswa untuk menuangkan ide-idenya, sehingga siswa dapat 
terampil dalam menulis. 
 
C. Media Gambar Berbasis Pendidikan Karakter 
Pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan 
nasional yang ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 
2005-2025, di mana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi 
pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, 
berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011: 5). 
Nilai-nilai pendidikan karakter terdiri dari: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin;, (5) kerja 
keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) 
cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, 
(16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial serta (18) tanggung jawab (Kementerian Pendidikan 
Nasional, 2011: 7-8). 
Kesuma, dkk (2012: 11) berpendapat karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang 
diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. Jadi suatu karakter melekat 
dengan nilai dari perilaku tersebut. Karenanya tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari nilai. 
Sedangkan Gunawan (2012: 4) berpendapat orang yang perilakunya sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku di masyarakat disebut berkarakter mulia. Karakter mulia berarti individu yang memiliki 
pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai reflektif, percaya diri, rasional, 
logis, kritis, analitis, kreatif, dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, sabar, berhati- 
hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, dan nilai-nilai 
lainnya. Individu yang memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu yang 
mampu bertindak sesuai potensi dan kesadarannya.   
Media dirancang dan dipelajari oleh peserta didik untuk digunakan dalam pembelajaran, karena 
sifatnya yang aplikatif (Djohani et al. 2007: 69). Media gambar  berbasis pendidikan karakter ini 
merupakan upaya menyeimbangkan antara tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh Bloom 
dan Krathwohl sebagai penganut aliran humanistik yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik (Budianingsih, 2005: 74-75). Media gambar berbasis pendidikan karakter ini bertujuan 
agar setelah melihat gambar siswa dapat menulis dan menemukan nilai-nilai karakter, sehingga siswa 
akan menjadi manusia yang berbudi luhur.  Selain itu, diharapkan dengan adanya nilai-nilai karakter 
dalam media gambar mampu  mengembangkan potensi siswa agar memiliki sikap percaya diri, bangga 
pada bangsa dan negara serta mencintai umat manusia. Maka dari itulah, pembelajaran dengan media 
gambar berbasis pendidikan karakter ini diharapkan akan melahirkan generasi muda yang terampil 
menulis, sehingga siap menghadapi tantangan di era MEA 2015.   
 
III. PENUTUP 
Media gambar menjadi salah satu media yang tepat untuk menyisipkan nilai-nilai pendidikan karakter. 
Media yang dibuat dengan menggunakan gambar dapat mempermudah siswa untuk menuangkan ide 
dan gagasan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan pilihan kata yang berkarakter, sehingga akan 
membentuk siswa yang berbudi luhur. Dari sinilah, pendidikan karakter yang menjadi fundamental 
untuk membentuk hubungan antar sesama yang dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan perlu 
disisipkan ke dalam media gambar dengan harapan agar setelah melihat media gambar siswa menjadi 
termotivasi untuk berani menulis dan akan lebih memahami serta mengerti tingkah laku dan budi 
pekerti yang baik yang bisa diterapkan dalam hidupnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Budianingsih, C. Asri. 2005. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Djohani, R., D. J. Widyanto, R. Irfani. 2007. Panduan untuk Fasilitator Infomobilisasi, 
Mengembangkan Media Komunikasi Berbasis Masyarakat. Jakarta: Bappenas_UNDP. 
 
Gunawan, Heri. 2012. Pendiikan Karakter Konsep dan Implementasinya. Bandung: Alfabeta. 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV  November 18, 2014 
 
~ 129 ~ 
Kementerian  Pendidikan Nasional. 2011. Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter.  Jakarta: 
Badan  Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 
 
Kesuma, Dharma. 2012. Pendidikan Karakter, Kajian Teori dan Praktik di Sekolah. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Nurgiantoro, Burhan. 2011. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. Jakarta: Pustaka Jaya. 
 
Rahadi, Aristo. 2004. Media Pembelajaran. Jakarta: Depdiknas.  
 
Sabarti. 1988. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga. 
 
Sadiman, Arif. 2006. Media Pendidikan, Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatan. Jakarta: 
Rajawali.  
---------------- . 1996. Media Pendidikan Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. 2005. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algesindo 
 
Soelarko. 1980. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Depdikbud.  
 
Suroso. 2007. Panduan Menulis. Semarang: CV. IKIP Press.  
 
Tarigan, Henry Guntur.. 2009. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa. 
 
 

